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EFEKTIVITAS PENGHALANG KEBISINGAN (BARRIER) DI SMAN 02 

CIBINONG MENGGUNAKAN METODE INSERTION LOSS DALAM 

SKALA LABORATORIUM 

 

Aulia Ramandha 

 

ABSTRAK 

 

Kebisingan akibat lalu lintas adalah salah satu bunyi yang tidak dapat 

dihindari dan juga salah satu bunyi yang tidak dikehendaki. Tujuan dilakukan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui bentuk dan panjang barrier serta tinggi 

penerima yang efektif untuk meredam kebisingan lalu lintas  di SMAN 2 

Cibinong.  Pengukuran menggunakan alat Noise Analyzer Brüel & Kjær Type 

2250 dengan bahan plywood. Hasil dari pengukuran dianalisis dengan metode 

Insertion Loss yaitu selisih tingkat kebisingan sebelum (background) dan 

sesudah ada barrier. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa barrier dengan 

panjang 200 cm pada tinggi penerima 30 cm dan bentuk barrier lengkung 450 

(barrier tipe II) lebih efektif mengurangi kebisingan di SMAN 2 Cibinong, 

dibandingkan dengan variasi panjang barrier lainnya. Barrier tipe II dengan 

panjang 200 cm dan tinggi penerima paling efektif  dalam mengurangi 

kebisingan pada frekuensi tinggi (1 kHz-8 kHz) yaitu dengan nilai Insertion Loss  

sebesar 6.9-27.9 dB.  Hubungan nilai Insertion Loss pada frekuensi tinggi adalah 

semakin panjang barrier semakin efektif mereduksi bising. Material barrier 

yang direkomendasikan untuk SMAN 2 Cibinong adalah beton bertulang dengan 

panjang 20 m dan tinggi 3 m.   

Kata Kunci :  barrier, efektif, frekuensi tinggi, Insertion Loss, panjang 

barrier. SMAN 2 Cibinong. 
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EFFECTIVENESS  OF NOISE BARRIER AT SMAN 02 CIBINONG 

BY INSERTION LOSS METHOD IN LABORATORY SCALE 

 

Aulia Ramandha 

 

ABSTRACT 

Due to the traffic noise is one of the inevitable sound of modern life and 

also one of the unwanted sound. The aim of this research is to know the shape 

and length of barrier, also the effective receiver height to muffle the traffic noise 

in SMAN 2 Cibinong. The measurement using Noise Analyzer Briiel & Kjaer 

Type 2250 with plywood as the material. The result of measurement was 

analyzed by using Insertion Loss method, which is the difference of the noise 

before and after the barrier is used. The result of this research show that the 

barrier with a length of 200 cm and 30 cm of height receiver and 45° of shape 

curved is more effective to reduce the noise in SMAN 2 Cibinong, compared to 

other variation of barrier length. Barrier type II with 200 cm length and a height 

of the recipient of the most effective in reducing the noise at high frequency (1 

kHz-8 kHz) with a value of  Insertion Loss of 6.9-27.9 dB. The relation of the 

Insertion Loss value in high frequency is the longer the barrier is, the more 

effective it is to reduce the noise. The recommended barrier material for SMAN 

2 Cibinong is reinforce concrete with a length of 20 m and a height of 3 m. 

 
 

Keywords : barrier, effective, high frequency, Insertion Loss, SMAN 2 

Cibinong, the length of the barrier.
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